BAB IV

ANALISIS KOMPARASI PENAFSIRAN HAMKA DAN M. QURAISH
SHIHAB TERHADAP KISAH ZULKARNAIN DALAM QS. AL-KAHFI:

83-98

A. Relevansi Kisah Zulkarnain dengan Konteks Kekinian

Setelah mﬂ?kﬁ&litwfldjpéisah Zulkarnain, penulis
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nelusu | yan t ghamhbil dari kisah
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ArtinyaAIQQ ilg 4] &glp ke tempat terbenam
matahari, dia-melihat #a i @%

am-laut yang berlumpur
hitam, dan dia mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai
Dzulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap
mereka. 40

Dari ayat tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa Zulkarnain

dikenal sebagai penguasa yang telah banyak melakukan ekspansi sehingga

24%Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia., 303.
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daerah kekuasaanya meliputi tempat terbenamnya matahari hingga tempat
terbitnya matahari.

Zulkarnain termasuk pemimpin yang bijaksana. Hal ini terlihat
ketika ia berhasil menakklukkan suatu wilayah dalam perjalanannya ke
barat, ia mendapati suatu kaum yang durhaka kepada Allah atau belum

mengenal agama. Lalu Allah berfirman melalui perantara malaikat.

Allah W%hMumMp(y[n kan“diberikan terhadap
k@-t%}e ut aéi%g diberi pilihan
: yatau malah

7
-Kmyat 87-
e

Zul

suatu

PO €O

NEO®

. 5 o aniaalika kami kelak
; wmalika k% Tuhannya, lalu

' dengan azab yang ti da nya:.“Adapun orang-

orang yang. berinfa ﬁ&ﬁ baginya pahala yang
terbaik sebagai balasan, an i titahkan kepadanya (perintah)

yang mudah dari perintah-perintah kami."24*

Dari ayat di atas, kita bisa meneladani sifat Zulkarnain dalam
memimpin. Seperti ketika ada seseorang yang melakukan kesalahan, ia

tidak langsung menghukumnya. Akan tetapi, akan diadakan pemeriksaan

241Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia.., 303.
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terlebih dahulu. Jika ia terbukti bersalah, maka akan dihukum dengan
hukuman yang pantas dan sesuai dengan apa yang telah diperbuat.
Sebaliknya, jika rakyatnya itu bersikap baik dan tunduk terhadap
apa yang diperintahkan oleh pemimpin, maka Zulkarnain akan menghargai
kebaikannya dan tidak akan bersikap menganiayanya. Hal tersebut

menunjukkan keadilannya dalam memlmpm la tidak semena-mena

menjatuhkan hu@s&h& st a(}ﬁannya
at ad il 0 hadap dé%arnam ia juga
: 3 et \)menempuh
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rte dengan
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uk @bantu

ka lebih baik

i b‘anyak

an 'hartanya

) ./
hartaQ“%

yang “berli erse ang’ lemah demi

@R’B@X&ﬁg diberikan kepadanya

sebagai imbalan atas pertolongannya atas orang-orang yang dianiaya

mengharap ‘ridha All

Ya’juj dan Ma’juj.Hal ini menunjukkan bahwa Zulkarnain mempunyai
jiwa penolong tanpa rasa pamrih.
Walaupun ia menolak imbalan, ia tetap membutuhkan kerjasama

atau pastisipasi dari rakyatnya. Hal inilah yang dapat dijadikan pelajaran
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bagi masyarakat setempat bahwa partisipasi dari rakyatnya sangat penting
dimiliki dalam suatu negara.

Al-Maraghi menjelaskan dalam tafsirnya bahwa negara kuat
memiliki kewajiban untuk membantu negara lemah tanpa pamrih dan tidak
meminta imbalan selagi mampu membantunya. Jika tindakan tersebut

diterapkan dalam suatu negara seperti mencegah adanya orang kaya

daﬁe aNUﬁemlllkl kekuatan — baik
das yaré?h maka akan

yra. Karena
"7
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\—\

i @lasaan

berperilaku’so

dari se@

terC| ke

ekuasaan

kses dalam

banyak haI tida ang {p@sak €g0 seseorang
melebihi kekuasaan. PROBO

Jika seseorang vyang telah diberi kekuasaan tidak bisa
mengendalikan hati, maka yang akan dikhawatirkan timbulnya perasaan
bahwa suatu saat nanti apa yang dimilikinya akan hilang, suatu saat semua
penghormatan manusia akan sirna, serta segala kemudahan akses maupun

fasilitas akan hilang.
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Sehingga kita menyaksikan banyak kasus-kasus hukum pidana dan
perdata yang menimpa sejumlah penguasa di dunia sejak dahulu, karena
memang begitulah tabiat kekuasaan. Rasulullah bersabda:

“Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah engkau meminta kekuasaan
karena sesungguhnya jika engkau diberi kekuasaan tanpa memintanya,

engkau akan ditolong untuk menjalankannya. Namun, jika engkau diberi

kekuasaan kare@iA;SenM aéﬁﬁani dalam menjalankan
ut.

kekuasa%:; O{
Q}e p yain dalam

29242

dari

h
@ yang
=
m@:atnya

aiﬁian | CguraISh
S

hik

«. Dal nyamp ung N\ arQur’an memiliki
berbagai~meto e.SQR@%@iﬁpaiannya yakni dengan
metode kisah dalam al-Qur’an.Adapun tujuan pokok dari penuturan
kisah dalam al-Qur’an ialah sebagai pelajaran bagi manusia.

Setelah meneliti bagaimana Hamka dan M. Quraish Shihab

menafsirkan ayat-ayat yang berkenaan dengan kisah Zulkarnain,

242 HR. Al-Bukhari dan Muslim.
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ternyata keduanya memiliki persamaan dan perbedaan yang
bervariatif. Untuk  persamaan yang dapat penulis simpulkan,
diantaranya yaitu:

Hamka dan M. Quraish Shihab sama-sama menggunakan metode

tahlili dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkenaaan dengan kisah

dapat

saanat -

i antar ayat mauglin muna urah sebelum
*dan ash. nuzul

| VQ maupun

. Adal @}tuk ng d'g@Hamka dan M.
Quraish™Shiha da@R@B engenai kisah Zulkarnain

ialah sama-sama menggabungkan antara riwayah (ma’tsur) dan
pemikiran (ra’y).Akan tetapi jika dilihat secara seksama, mereka lebih

dominan menafsirkan ayat kisah dengan menggunakan bi al-ra’y.

243 Gaid Agil Husin Al-Munawwar, Al-Qur’an Membangun Kesalehan Hakiki (Jakarta:
Ciputat Press, 2003), 70.
2441pid.
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Selain persamaan dalam hal metode dan pendekatan dalam
menafsirkan ayat, kedua mufassir ini juga memilki kesamaan dalam
hal pemahaman ayat yang berkenaan dengan kisah Zulkarnain.

Dapat dilihat dalam surah al-Kahfi ayat 84 ini, Hamka dan M.
Quraish Shihab sama-sama memberi penjelasan bahwa yang dimaksud

dalam ayat tersebut adalah kekuasaan.Allah memberikan kekuasaan

gﬁﬁ Agﬂ MU@ ugerahkan suatu ilmu
a ,. ngend@

wilayah serta
e‘rgxu . Sehingga
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/  lopai .tu \ d."y

yang teguh

atau pen

Z tnyQ, dalam Baionuanayat 95 yang bef 6
(7 0N XX @[ ) N = [N =D> - NS 744X B2
C - SOE) gt - Sl
= 7 Wers)

CrOé4

(manusia dan
n megeKka, ’2*°
Ikarnain

"

ank nya.Zulkarnain

ﬁ} berpartisipasi dalam

mempertahankan kemananan negerlnya Hal ini dilakukan agar mereka

menginginkan Yraky.

memiliki tanggung jawab terhadap keamanan negerinya, serta tidak
hanya mengandalkan bantuan darinya dan bala tentaranya saja.
M. Quraish Shihab juga menuliskan hal yang sama dalam tafsirnya

mengenai ayat tersebut. Walaupun Zulkarnain menolak imbalan dari

245Departemen Agama RI. Al-Quran Terjemah Indonesia....,303.
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rakyatnya, ia tetap meminta partisipasi dalam mempertahankan
keamanan negerinya. Zulkarnain beranggapan bahwa sebesar apapun
kekuatan dan kekayaan yang dimiliki oleh seorang penguasa, jika tidak
ada partisipasi dari rakyatnya maka itu semua lemah dan tidak artinya
dalam mempertahankan suatu negeri.

Keduanya sama-sama memberi penjelasan bahwa yang diharapkan

Zulkagnain %‘k&aﬁ GM) ti @dari rakyatnya dalam

me taahkan

an men&di 3 as

* -—
a. Corak Pepg#fsi

n "kisah
altu dengan

| Akan tetapi, ia

Hal ini terlihat ketika Hamka menafsirkan ayat 87 surah al-
Kahfi. Pada tafsiran ujung ayatnya, ia mengatakan bahwa
Zulkarnain ini termasuk seorang yang beragama. Dan agama yang
dibawa olehnya merupakan agama turun-temurun dari para Nabi

dan Rasul, yang mempercayai selain adanya hukum di dunia, ada
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lagi hukuman yang akan diterima dari Allah di akhirat kelak
sebagai balasan atas apa yang telah diperbuat di dunia.

Sedangkan M. Quraish Shihab hanya menggunakan corak
adabi ijtima’i dalam penafsirannya.Dari penafsirannya akan
tampak bahwa pembacanya diajak untuk mengembangkan

pemikirannya dan tidak terpaku terhadap penafsirannya, dengan

mengos@aA&iapM@ ﬁ siSis kemukjizatan al-
o &,
4

skan ) Eberapa

a yat yang
a

'.taw@ agany. al p r&@an Ka’bah yang
didirikaM QR@S/

Ismail. 24
M. Quraish Shihab juga menuliskan beberapa pendapat

dan pernah

dengan puteranya, Nabi

mengenai sosok Zulkarnain dalam tafsirnya. Diantaranya ia

mengambil suatu riwayat yang mengatakan bahwa Zulkarnain

246 Hamka, Tafsir al-Azhar...,jilid 6, 4252.
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adalah pendiri Imperium Persia, yakni Koresy (359-360 SM).
Tokoh ini terkenal saleh dan bijaksana.hal ini terlihat dalam
izinnya kepada orang-orang Yahudi meninggalkan Babel kembali
ke Yerusalem, serta bantuannya mendirikan kembali rumah
peribadatan orang-orang Yahudi di Yerusalem. la menaklukkan

Mesir, lalu_menyeberang ke Yunani lalu ke arah barat, dan

melanju@rJAaS/ M@#Y
a' i eé@@akan pendapat
ut ytara ulama

r

Alexander

a

amﬁak juga
=

;@mbah

lah Alexander

adal gorang

bil @ﬁ Quraish

gxidak m enge a Akan tetapi, ia

njeIQR’k ah yang berada dalam al-

Quran — siapapun tokoh yang ada di dalamnya. Tujuan diuraikan

memberi p

suatu kisah tersebut tidak lain sebagai dzikran, yakni peringatan

dan pelajaran bagi umat manusia, khususnya bagi para penguasa.*°

247M. Quiraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an., 113.
248]bid., 114.
24991bid., 116.
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Berbeda dengan Hamka, ia memberi komentar terkait
dengan Zulkarnain. Walaupun dalam al-Qur’an dan hadis shahih
tidak disebutkan mengenai sosok Zulkarnain yang sebenarnya,
Hamka menganjurkan kepada kita untuk mempercayai adanya
seorang Zulkarnain, karena qishshasnya terdapat dalam al-
Qur’an.Sementara sosoknya melahirkan beragam penafsiran di

kalangan\m‘ﬁ A& tN @jﬁ

ut hanya semata tafsir,

Shihab

ta ILL¥in ‘daripada

{; enafsirkan sosok
endapat yang kemudian

diuraikan dalam tafsirnya. Berbeda dengan Hamka, ia justru lebih

o

Zulkarnain, ia

dominan menguraikan pendapatnya sendiri. Adapun pendapat
ulama vyang lain hanya sebagai pendukung dan penguat

pendapatnya.
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C. Analisis Penulis
Dalam surah al-Kahfi ayat 83-98 telah dijelaskan mengenai kisah
Zulkarnain beserta pengembaraannya.Zulkarnain yang kita kenal selama
ini hanya sebatas seorang penguasa atau pemimpin.Selebihnya, berkenaan
dengan sosok Zulkarnain yang sebenarnya masih menjadi perdebatan para

ulama dan ahli tafsir.

WnASﬁ SZN\/(} &menelm siapakah sosok
Zulkarn@nam P '~ dengaréfr{[utlannya untuk
men p ANG ¢ eri yekelompok

Banyak

engkei berbagai

pmmuwan
L@ Pada

an penafsiran

umsi yang ditujulgfn kepa
si_r'yakni
Zulkarnain,
keduanya

pemikiran (ra’ ){)Knp j@jB@ ih.-dalam lagi, peneliti
memandang bahwa keduanya lebih dominan menafsirkan ayat-ayat
tentang kisah tersebut dengan menggunakan bi al-ra’y.Dalam artian,

mereka cenderung menggunakan pemikirannya daripada menukil

pendapa-pendapat ulama lain.
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Pada bab sebelumnya, penulis telah memaparkan bagaimana
Hamka dan M. Quraish Shihab menafsirkan kisah Zulkarnain. Dalam bab
ini sudah dibahas mengenai persamaan maupun perbedaan antara kedua
mufassir tersebut dalam menafsirkan kisah Zulkarnain tersebut.

Hamka menuliskan beberapa riwayat tentangnya, salah satunya

suatu riwayat yang menjelaskan bahwa Zulkarnain tersebut hidup pada

zaman Nabi Ib@aAe SM érj,%ya Riwayat ini ternyata
untuk @g'ucaﬁan b elah éﬁw dengan Nabi
lbrar@ ling i 'ag\r:}u

gharusnya

hQ sebuah

cayai

arnain Ryrena ki nyater ran

Jelas an secara

emi
‘Qy
ah @Q

Alexander @ eat da > Akan t Quraish Shihab

menolak anggagl};u @R‘B@r\femnder dikenal sebagai

orang yang tidak taat beragama, tidak mengakui keesaan Allah, bahkan ia

at' yang

sal arpain ialah

dikenal sebagai penyembah berhala.
Dari uraian beberapa pendapat yang penulis paparkan sebelumnya,
penulis tidak bisa memastikan kebenaran sosoknya.Akan tetapi, penulis

cenderung terhadap pendapat yang dikemukakan oleh M. Quraish
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Shihab.Dimana ia menolak anggapan bahwa sosok Zulkarnain adalah
Alexander The Great dari Macedonia. Hal ini dilatarbelakangi karena
setelah ditelusuri lebih jauh, ternyata karakter yang dimiliki Alexander
tersebut jauh dari Zulkarnain yang disebutkan di dalam Alquran.

Dalam sejarah disebutkan karakter dari Alexander bertolak
belakang dengan Zulkarnain yang disebutkan di dalam Alquran.

n@nASaan{nﬁ@ang bersikap adil dan
bijaksan ep%l rak Iukan@?ntara Alexander

Zulkarnainya

un™ pegéluduk yang

wilﬁw yang ia
ak Serta

ot

-,

berbuat syirik
—_—
minum-migtm

‘ kewnasy dan a | ini’jelas-jelas

| ) irln n.Karena

bag‘a—Z?}Qu y'a adika am’ Alguran
memiliki si ang enga ui@w Allah.

Oleh*karen itu@R%@(&d/ap pendapat M. Quraish

Shihab yang menolak Alexander adalah Zulkarnain.Karena karakter yang

dimiliki Alexander tidak sesuai dengan Zulkarnain yang dimaksud dalam
Alquran.
Hal ini bukan berati pendapat penulis atau kecenderungan penulis

ini lebih benar atau paling benar.Hanya saja hal ini adalah analisis penulis
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yang cenderung terhadap salah satu pendapat mufassir.Bukan berarti
pendapat atau kecenderungan penulis ini lebih baik atau lebih benar.
Penelitian ini tidak hanya dimaksudkan untuk memutlakkan siapa
jati diri Zulkarnain sebenarnya.Karena hal tersebut bukanlah tujuan utama
dari penelitian ini.Sebab identitas Zulkarnain merupakan sebuah misteri

yang terus menjadi diskusi panjang sejak penulisan tafsir Alquran oleh

ulama terdahulu@aé;r&rsm é%oenulis cenderung lebih
mengamQ' %nah t ié?@lam Kisahnya.
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